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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi tentang peran serta orang tua di sekolah, yang berkaitan dengan smart parenting. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui kegiatan smart parenting, partisipasi orangtua dalam mengikuti program smart parenting, prestasi belajar dari program smart parenting di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi struktur, observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, wali kelas dan orangtua siswa SDIT Qurrota A’yun Ponorogo. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu; reduksi data, penyajiaan data, melakukaan verifikasi, kemudian menarik kesimpulan. Uji keabsahan data dengann menggunakan uji kredibilitas, uji transferbilitas, uji depenndebilitas, dan uji konfirmabilitas. Hasil penelitian ini, adalah: (1) kegiatan smart parenting, yaitu (a) pertemuan wali murid pada awal tahun ajaran baru; (b) pertemuan wali murid pada saat penerimaan rapor sisipaan dan penerimaan rapor akahir semester; (c)  pertemuan wali murid beserta pengajian rutin satu bulan sekali; (d) home visit; (e) laporan buku penghubung; (f) penggunaan aplikasi whatsapp. (2) partisipasi orangtua dalam mengikuti program smart parenting ditunjukan dengan kehadiran atau partisipasi dalam setiap kegiatan smart parenting yang diadakan oleh sekolah. (3) prestasi belajar dari program smart parenting meliputi (a) prestasi akademik; (b) prestaasi non akademik; (c) tercapainya 10 jaminan kualitas yang dimiliki SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.
Kata Kunci: kegiatan smart parenting, peran serta orangtua, prestasi belajar
SMART PARENTING PROGRAM TO IMPROVE STUDENT ACHIEVEMENT IN INTEGRATED ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL QURROTA A’YUN PONOROGO

Abstract
This research is about the participation of parents in school, related to smart parenting. The purpose of this research is to know smart parenting activity, parenting participation in smart parenting program, learning achievement of smart parenting program at SDIT Qurrota A'yun Ponorogo. This research uses qualitative with case study research design. Data collection techniques used semi-structured interviews, observation and documentation. Source of data in this research is Headmaster, Deputy head of curriculum, Deputy head of student, teacher and parents of SDIT Qurrota A'yun Ponorogo students. The analisis data in this study using interactive model. In analyzing data, the technique that is data condensation, presenting data, and verifying, then conclusion. Test validity by using credibility test, transferability test, dependability test and confirmability test. The results of this reaserch are: (1) smart parenting activities, as follows (a) meeting parents at the beginning of the new school year; (b) Meetings of parents at the time of acceptance report card insertion and acceptance of the report card of the semester; (c) Meetings of parents as well as regular recitation once a month; (d) home visit; (e) report book liaison; (f)  use of whatsapp application. (2) parenting participation in participating smart parenting program is indicated by the presence or participation in every smart parenting activity held by the school. (3) learning achievements of smart parenting programs include; (a) academic achievement; (b) academic non achievement; (c) achievement of 10 quality assurance owned SDIT Qurrota A'yun Ponorogo.
Keywords: smart parenting activities, parent participation, learning achievement
PENDAHULUAN
Indonesia sudah menerapkan otonomi daerah. Otonomi daerah yang merupakan salah satu inovasi baru dari kebijakan pemerintah untuk memudahkan pendidikan lebih fokus lagi dari setiap daerah masing-masing. Berjalannya otonomi daerah juga ada manajemen berbasis sekolah, yang berarti sekolah dituntut secara mandiri menggali, mengalokasikan, menentukan prioritas, mengendalikan dan mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik pada masyarakat maupun pemerintah. Mulyasa (2003:24), menjelaskan program ini merupakan  upaya peningkatan mutu pendidikan melalui pendekatan pemberdayaan sekolah dalam mengelola institusinya.
Permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan di Indonesia sangatlah beragam. Hal tersebut berpengaruh pada suksesnya tujuan Pendidikan di Indonesia. Pengaruh yang ditimbulkan dapat berupa pengaruh positif dan pengaruh negatif. Untuk yang memberdayakan dalam pendidikan nasional dapat tercapainya tujuan pendidikan nasional. Akan tetepai pengahambatyang ada dalam dunia pendidikan nasional dapat menciptkan masalah dalam proses mewujudkan tujuan pendidikan nasional, contohnya seperti menurunnya kepedulian orangtua akan pentingnya keterlibatan orangtua untuk pendidikan anak.
Berita online yang dilansir dari facebook Yayasan Qurrota A’yun Ponorogo, memberitakan tentang prestasi siswa SDIT Qurrota A’yun meraih medali Emas ajang panahan lalu meraih medali Perunggu pada event babak final kompetisi matematika Nalaria Realistik di IPB (2015). Selain dilansir dari facebook Yayasan Qurrota A’yun, prestasi yang dimiliki SDIT Qurrota A’yun yang didapatkan dari sumber setelah melakukan studi pendahuluan yaitu, beberapa diantara lainnya juara dua lomba olimpiade MIPA di UNESA (2010) , juara satu lomba Tahfidz di DaQu Ponorogo (2011), juara dua lomba MIPA di IKA UNIWBRA (2013), dan juara tiga Robotik di ITS (2013). Paparan tersebut adalah sebagian prestasi yang dimiliki oleh SDIT Qurrota A’yun Ponorogo. 

Berlangsungnya pendidikan tidak hanya dilakukan di lingkungan formal yaitu sekolah, tetapi pendidikan juga dapat dilakukan di lingkungan keluarga. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Pasal 7 yaitu:
“orangtua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya dan orangtua berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya”.
Peran pendidikan di sekolah akan dapat lebih berhasil jika ada peran serta dari orangtua dalam membimbing anak-anaknya untuk mau belajar yang lebih baik dan teratur.Menurut Ki Hajar Dewantara (Shochib, 2010:10), keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting, karena selalau mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap manusia.

Ibu Wijiati, S.TP selaku kepala sekolah mengatakan pada saat studi pendahuluan, mengatakan bahwa keadaan orangtua sekarang ini, banyak siswa di lingkungan sekolah yang orangtuanya sibuk bekerja sehingga kurang memperhatikan atau mengawasi pendidikan anaknya. Mereka cenderung masih menyerahkan pendidikan anak kepada sekolah dan guru. Padahal dalam hal ini orangtua sangat dibutuhkan anak agar dapat membimbing, mengontrol, dan mengarahkan agar anak dapat mencapai dan meraih prestasi belajar yang baik. 
Program smart parenting adalah program pendidikan yang diberikan kepada orangtua agar pengetahuan yang dimiliki orangtua menjadi bertambah tentang tumbuh kembang anak serta agar pendidikan yang diperoleh anak selaras antara di rumah dan di sekolah. Program smart parenting yang diberikan pada orangtua akan mempengaruhi pola asuh orangtua terhadap anak. Pola asuh orangtua adalah pola perilaku yang diterapkan orangtua pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Menurut Sochib (2010) dalam Hakim (2013:289) pola asuh adalah cara, atau bentuk atau strategi dalam pendidikan keluarga yang dilakukan oleh orangtua kepada anaknya. Dengan demikian merupakan suatu hak dan kewajiban orangtua sebagai penanggung jawab yang utama dalam mendidik anaknya.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SDIT Qurrota A’yun, dari wawancara dengan kepala sekolah “program smart parenting yang masih jarang dilaksanakan oleh sekolah-sekolah lain khususnya wilayah Ponorogo, dalam program smart parenting ini mencakup aspek pengawasan terhadap peserta didik di sekolah”. Selain itu dari hasil wawancara orangtua siswa kelas IV SDIT Qurrota A’yun “program smart parenting ini dijadikan sebagai wadah atau payung bagi orangtua jika orangtua belum mengetahui anaknya akan berarah mana pada kedepannya mau jadi apa, orangtua dilatih untuk berperan aktif dalam mendidik anak mulai dari mengawasi secara baik dan benar di rumah maupun di sekolah, dan orangtua dilatih untuk lebih memahami karakterestik anaknya sehingga bakat minat dari anaknya dapat berkembang sesuai jalurnya dan dapat meningkatkan prestasi anak, karena arahan tersebut sebagai orangtua merasa mendapatkan kepuasan jika anaknya disekolahkan disekolah ini”.
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan smart parenting di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo
2. Partispasi orangtua dalam mengikuti program smart parenting di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo
3. Prestasi belajar siswa dari program smart parenting di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo
METODE

Berdasarkan judul dan fokus permasalahan pada penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif ini digunakan untuk mengetahui dan memahami bagaimana  kegiatan smart parenting, partisipasi orangtua dalam mengikuti program smart parenting, serta hasil prestasi belajar dari program smart parenting, yang dilaksanakan oleh sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo. Menurut Moeleong (2012:6), penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode ilmiah. 
Teknik pengumpulan data dilakukn melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan studi dokumenntasi sesuaia dengan fokus penelitian. Subjek dalaam penelitian ini terdiri kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wali kelas, dan orangtua di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.
Teknik analisis data kualaitatif, menurut Miles dan Huberman (Sugiyono 2011:334) aktivitas dalaam analisis data kualitatif dilaakukaaan secara interakatif dan berlangsung secara terus menurus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam anilisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion draw.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan data di lapangan Program Smart Parenting untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo menunjukan bahwa, 1) Kegiatan smart parenting terdiri dari beberapa kegiatan yang diadakaan oleh SDIT Qurrota A’yun Ponorogo, yang melibatan peran serta orang tua, dan kegiatan home visit adalah kegiatan unggulan dari kegiatan smart parenting; 2) Partisipasi orang tua dalaam kegiatan smart parenting, dibuktikan dengan kehadiran atau partisipasi orang tua dalam setiap kegiatan smart parenting yang diadakan oleh SDIT Qurrota A’yun Ponorogo; 3) Prestasi belajar siswa yang dihasilkan dari program smart parenting yang diadakan oleh SDIT Qurrota A’yun meliputi prestasi akademik, prestasi non akademik serta tercapainya 10 jaminan kualitas yang dimiliki oleh SDIT Qurrota A’yun Ponorogo. 
HASIL PENELITIAN
1. SDIT Qurrota A’yun  Ponorogo memiliki kegiatan  smart parenting meliputi, pertemuan wali murid pada awal tahun, parent interview pada saat psb, pertemuan wali murid pada saat rapor sisipan dan akhir semester, pertemuan wali murid beserta pengajian tiap satu bulan sekali, home visit, catatan laporan buku penghubung dan pemanfaatan jaringan aplikasi whatsapp. Adanya dua komitmen dalam memberdayakan peran serta orang tua, yaitu komitmen perubahan dan komitmen pendampingan, serta kegiatan home visit dan pertemuan walai murid awal tahun dijadikan kegiatan unggulan.

2.   Kegiatan  smart parenting menjadikan orang tua lebih aktif dengan ditunjukan melalui kehadiran pada setiap kegiatan yang diadakan sekolah melibatkan peran serta orang tua. Program smart parenting yang diikuti oleh orang tua siswa memberikan dampak pada peningkatan prestasi siswa, khususnya dalam prestasi non akademik dan perubahan tingkah laku sesuai dengan 10 jaminan mutu SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.
3.  Terdapat peningkatan dalam hal prestasi non akademik dan perubahan sikap siswa sesuai dengan 10 jaminan mutu kualitas SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.
PEMBAHASAN

1. Kegiatan Smart  Parenting Untuk di  SDIT Qurrota A’yun Ponorogo


SDIT Qurrota A’yun Ponorogo merupakan lembaga pendidikan tingkat dasar yang berbasis islam terpadu, yang memiliki visi. Salah satu visinya terbentuk siswa siswi yang berprestasi , hal tersebut juga serupa dengan tujuan SDIT Qurrota A’yun yaitu tercapainya tingkat prestasi regional, nasional maupun internasional. Untuk mewujudkan visi serta tujuan sekolah, pihak sekolah menyusun program pada rapat kerja internal yang diberi nama program smart parenting. Program smart parenting ini meliputi seluruh rangkaian kegiatan smart parenting yang diadakan oleh sekolah. Kegiatan smart parenting ini melibatkan peran serta orangtua dalam proses pelaksanaanya. Tujuannya untuk memberikan kepada orangtua, yang nantinya akan diaplikasikan pada saat mendidik anak, agar anak dapat memiliki prestasi. Hal ini telah sesuai dengan pendapat Latif (2013:260), yang menjelaskan bahwa pendidikan orangtua adalah pendidikan yang diberikan kepada orangtua dalam rangka untuk mengetahui dan mengaplikasikan pendidikan yang tepat dalam mendidik anak usia dini, terutama saat anak berada dalam lingkungan keluarga. 



SDIT Qurrota A’yun Ponorogo melakukan serangkaian usaha dalam pengaturan  terhadap peserta didik mulai dari penerimaan siswa baru, proses dalam pengaturan siswa hingga kelulusan yang disebut output, hal tersebut seperti yang disebutkan oleh Ericket (Prihatin, 2011:87-88) usaha pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta didik masuk sekolah sampai dengan mereka lulus sekolah.


Realisasi dari  kerja sama dengan orang tua yang berkaitan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa SDIT Qurrota A’yun Ponorogo. Kegiatan smart parenting tersebut meliputi pertemuan wali murid pada awal tahun ajaran baru, pertemuan wali murid pada saat penerimaaan rapor sisipan dan penerimaan rapor akhir semester. Peretemuan wali murid beserta pengajian rutip setiap satu bulan sekali, home visit, catatan laporan buku penghubung dan pemanfaatan jaringan aplikasi whatsapp. Salah satu kegiatan unggulan yang melibatkan kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua adalah home visit. Pada kegiatan home visit tersebut pihak sekolah yang diwakilkan oleh wali kelas datang ke rumah siswa yang memiliki masalah dalam proses pembelajaran, wali kelas melaporkan perkembangan siswa tersebut kepada orang tua siswa tersebut, lalu wali kelas mencoba mengkaji permasalahan yang terjadi dan mencari penyeleseaian permasalahan dengan orang tua siswa tersebut. Sehingga hubungan kerja sama tersebut terjalin dengan baik.
1. Partisipasi Orangtua Dalam Mengikuti Kegiatan Smart Parenting di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.

Program smart parenting yang dilaksanakan oleh sekolah melibatkan seluruh  orangtua siswa untuk berperan secara aktif. Karena pada hakekatnya untuk mencerdaskan anak atau meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Megawangi (2007:10), menjelaskan bahwa parenting itu merujuk pada suasana kegiatan belajar mengajar yang menekankan kehangatan bukan ke arah suatu pendidikan satu arah tanpa emosi. Tugas utama mencerdaskan anak tetaplah ada pada orangtua, meskipun anak telah dimasukan ke sekolah agama. Peran orangtua dalam mendidik dan mengasuh anak sangatlah penting dalam mengembangkan potensi anak.

Partisipasi orang tua ditujukan dengan cara mengikuti beberapa rangkaian kegiatan smart parenting, seperti mengikuti pertemuan wali murid pada awal tahun, pertemuan wali murid pada saat penerimaan siswa rapor sisipan dan rapor akhir semester, pertemuan beserta pengajian tiap bulannya, home visit, catatan laporan buku penghubung dan pemanfaatan jaringan aplikasi whatsapp. Pihak sekolah sebagai penyelenggara yaitu SDIT Qurrota A’yun Ponorogo memiliki beberapa kegiatan unggulan yange melibatkan partisipasi orang tua, diantaranya adalah SDIT Qurrota A’yun memiliki dua komitmen, yaitu komitmen pendampingan dan komitmen perubahan, orang tua dituntut untuk berpartisipasi terhadap perkembangan pendidikan siswa sehingga siswa dapat mencapai prestasi belajar sesuai kemampuannya. Lalu kegiatan home visit yang dijadikan salah satu kegiatan unggulan smart parenting, dalam kegiatan ini pihak sekolah yang diwakili oleh wali kelas mengadakan kunjungan ke rumah siswa yang memiliki masalah atau keluhan dalam proses pembelajaran di sekolah. Wali kelas datang berkunjung ke rumah siswa, dan menyampaikan perkembangan dan permasalahan yang dihadapi oleh siswa tersebut, lalu wali kelas mengajak orang tua siswa tersebut untuk saling bekerja sama dalam memperthatikan dan turut serta dalam mencari jalan keluar dari permasalahan anak tersebut. Sehingga orang tua siswa juga berperan aktif dalam proses perkembangan siswa, agar orang tua siswa lebih memahami karakter siswa dan mengarahkan siswa sesuai bakat dan minat yang dimiliki.

Sekolah sebagai pihak tersebut berkaitan dengan proses manajemen peserta didik, menurut Knezevich (Prihatin, 2011:4), manajemen peserta didik atau pupil personal administration adalah layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa dikelas dan di luar kelas seperti pengenalan, pendaftaran, layanan individuan, seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan. Proses layanan individuan ini, SDIT Qurrota A’yun Ponorogo mengadakan program smart parenting. Melibatkan seluruh partisipasi orangtua, yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai dengan bakat minat dan kemampuan siswa.
2. Prestasi Belajar dari Program Smart Parenting di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.



Program smart parenting yang diadakan oleh SDIT Qurrota A’yun Ponorogo dengan melibatkan seluruh partisipasi orangtua memberikan dampak pada prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa meliputi prestasi akademik dan non akademik, serta usaha-usaha yang dilakukan oleh pihak SDIT Qurrota A’yun Ponorogo dengan bekerja sama bersama orangtua. Salah satu kegiatannya, berupa home visit memberikan dampak perubahan pada perilaku dan perkembangan siswa.


Perubahan perilaku menjadi lebih baik dan perkembangan siswa. Adanya perubahan perilaku menjadi lebih baik dan perkembangan siswa dapat dikatakan sisa telah berprestasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Darsono (2000:315), bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Teori taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain, kognitif , afektif, psikomotorik. Hal ini dirinci sebagai berikut: (a) ranah kognitif adalah berkenaan dengan hasil berlajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan sistem penilaian; (b) ranah afektif adalah berkenaan dengan sikap yang dimiliki. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan, yaitu menerima, menjawab  atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai; (c) ranah psikomotorik meliputi ketrampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan dan mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan psikomotor, karena lebih menonjol. Namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian program smart parenting untuk meningkatkan prestasi belajar sisa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo, maka dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada kegiatan smart parenting pihak sekolah dalam penyusunan programnya melibatkan peran kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesesiswaan , wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta wali kelas. Lalu dalam pelaksanaanya pihak sekolah melibatkan perann serta orang tua. Awal kegiatan smart parenting  dimulai dari adanya dua komitmen yaitu, komitmen perubahan dan komitmen pendampingan lalu dalam kegiatannya , terdiri dari pertemuan wali murid pada awal tahun, pertemuan walu murid pada saat penerimaan rapor sisipan dan rapor akhir semester, pertemuan wali murid beserta pengajian setiap satu bulan sekali, home visit, catatan laporan buku penghubung dan pemanfaatan jaringan aplikasi whatsapp. Pertemuan wali murid pada awal tahun ajaran baru dan home visit dijadikan kegiatan unggulan. 
2. Program Smart Parenting ditujukan untuk memeberdayakan peran serta orangtua siswa. Karena dalam kegiatan smart parenting orang tua siswa lebih aktif dengan ditujukan melalui kehadiran pada setiap kegiatan smart parenting yang diadakan oleh sekolah, keterlibatan atau keikut sertaan secara fisik dan mental dalam bentuk perencanaan, pengarahan, dan kerjasama serta bertanggung jawab dalam kegiatan belajar anak dalam mencapai prestasi sesuai dengan bakat dan minat. 
3. Program Smart Parenting memberikan dampak peningkatan prestasi belajar siswa. Khususnya dalam prestasi non akademik dan perubahan tingkah laku sesuai dengan 10 jaminan kualitas. Dibuktikan melalui catatan prestasi non akademik siswa daan laporan buku penghubung. Untuk partisipasi akademik memberikan dampak perubahan akan tetapi tidak terllau signifikan, hal ini dibutuhkan melalui cataan prestasi akademik siswa dan laporan hasil belajar siswa.

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan terdapat saran untuk beberapa pihak terkait, antara lain sebagai berikut: 

1. Kepala SDIT Qurrota A’yun Ponorogo diharapkan membuat kurikulum evaluasi tertulis untuk program smart parenting, karena dari temuan penelitian yang didapat peneliti di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo belum memiliki adanya evalausi secara tertulis untuk program smart parenting. Sehingga jika ada kurikulum evaluasi secara tertulis program smart parenting akan jauh lebih efektif dalam pelaksanaannya dan terkordinir secara baik.
2. Guru–guru di SDIT Qurrota A’yun terutama wali kelas diharapkan lebih peka dan tanggap pada keluhan atau saran dari orangtua. Sehingga orangtua tidak akan mengeluh terhadap permasalahan yang sama, yang belum terselesaikan. Selain itu wali kelas diharapkan untuk membuat catatan evaluasi siswa sesuai perkelas tentang perkembangan siswa dan prestasi belajar siswa. Agar lebih mudah untuk mengetahui sejauh mana perkembangan siswa dan prestasi belajar siswa yang sudah diraih dan hal tersebut mempermudah orangtua untuk mengetahui perkembangan anaknya.
3. Orangtua dari siswa SDIT Qurrota A’yun diharapkan untuk lebih berperan aktif dalam program-program yang diadakan oleh sekolah yang melibatkan peran serta orangtua. Dan orangtua diharapkan menjalin kerja sama dengan pihak sekolah untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa. Sehingga pihak orangtua tidak hanya menitipkan dan menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya pada pihak sekolah.
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